BAB I PENDAHULUAN


A. Latar Belakang Masalah
Karya sastra adalah imajinasi pikiran yang diungkapkan melalui lisan atau tulisan menggunakan bahasa dengan nilai keindahan untuk menyampaikan ide, pengalaman, atau pandangan tentang kehidupan. Karya sastra berperan sebagai media dalam menyampaikan pesan-pesan kebenaran. Selain berfungsi sebagai sarana ekspresi diri, tetapi juga sebagai cerminan dari kehidupan yang ada saat karya itu diciptakan. Seperti yang dikemukakan Abdulfatah & Widodo (2018) pesan-pesan di dalam karya sastra dapat disampaikan secara langsung maupun tidak langsung melalui makna tersirat.
Puisi menjadi salah satu bentuk karya sastra yang menggunakan simbol, tanda, dan lapisan makna. Dalam puisi, penyair mengekspresikan perasaan dan pemikirannya melalui pilihan bahasa yang berirama dan puitis. Melalui unsur- unsurnya, puisi menghadirkan gambaran pengalaman batin penyair, situasi sosial, serta pandangan mereka tentang nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, puisi tidak hanya bernilai seni, tetapi juga dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran yang mengembangkan karakter peserta didik (Wahyuni, 2017).
Bahasa dalam puisi berbeda dari karya sastra lainnya, puisi menggunakan kata-kata yang singkat tetapi maknanya mendalam. Salah satu unsur penting yang membangun puisi adalah pemilihan diksi. Melalui pemilihan diksi yang tepat, penyair bisa menyampaikan perasaan dan gagasannya dengan lebih indah dan penuh makna. Menurut Waluyo (2002) memaparkan bahwa diksi dalam puisi membantu membangun keindahan serta memperkuat makna yang ingin disampaikan. Untuk itu ketepatan memilih kata menentukan bagaimana puisi dipahami dan dirasakan oleh pembacanya.
Salah satu penyair dengan karya penuh makna, simbol, serta menghadirkan imaji yang kuat dengan budaya Minangkabau adalah Esha Tegar Putra. Lahir pada 29 April 1985, sebagai penulis yang aktif dalam perkembangan sastra modern Indonesia. Namanya tercatat dalam berbagai forum sastra bergengsi, seperti Temu
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Penyair Empat Kota (Yogyakarta, 2006), Temu Penyair Lima Kota (Payakumbuh, 2008), serta Temu Sastrawan Indonesia II, III, dan IV yang berlangsung di Tanjung Pinang (2009), Pangkal Pinang (2010), dan Ternate (2011). Ia juga terlibat dalam sejumlah kegiatan sastra internasional, termasuk Ubud Writers & Readers Festival (2009),International Literary Biennale (2011), Korean ASEAN Poet Literary Festival (2009), hingga ASEAN Literary Festival (2015).
Puisi-puisi dalam antologi Hantu Padang ini tidak hanya menyajikan keindahan bahasa saja, tetapi dengan tanda-tanda seperti simbol, metafora, dan citraan yang bermakna. Menurut Nurgiyantoro (2017) puisi modern mengandung ketidaklangsungan makna sehingga memerlukan penafsiran berlapis. Sebagai penyair yang tumbuh dalam budaya Minangkabau, Esha Tegar Putra membangun tanda-tanda puisinya melalui pengalaman personal dan konteks lokal. Setiap tanda dalam puisinya tidak hanya menunjuk pada objek, tetapi pada memori dan pengalaman budaya masyarakat, teks sastra membawa makna budaya dan konotatif yang harus ditafsirkan secara mendalam (Hoed, 2018).
Untuk memahami makna tersembunyi dalam tanda-tanda tersebut, diperlukan pendekatan semiotika. Sobur (2016) memaparkan tentang semiotika mempelajari hakikat tanda, cara tanda berfungsi, serta bagaimana tanda membangun makna melalui hubungan penanda dan petanda. Dalam puisi, makna sering tidak hadir secara langsung, melainkan melalui simbol, metafora, dan citraan budaya yang menuntut proses interpretasi mendalam. Untuk itu, semiotika menjadi kerangka analisis yang relevan untuk mengungkap makna konotatif yang tersirat dalam puisi.
Seiring berkembangnya teknologi, kajian sastra saat ini bersinggungan dengan kecerdasan buatan (AI). Kurniawan (2020) menyatakan bahwa AI menghadirkan pola baru interaksi manusia mesin dalam membaca serta menganalisis teks melalui kemampuan pemerosesan bahasa alami. Teknologi ini memungkinkan identifikasi pola kebahasaan secara sistematis, termasuk struktur dan relasi tanda dalam puisi. Namun, seperti yang dikemukakan Nurhayati (2021) interpretasi sastra tetap membutuhkan kepekaan manusia yang tidak seluruhnya dapat digantikan algoritma, karena makna sastra berakar pada pengalaman kultural dan emosional.
2



Oleh karena itu, peneliti tertarik menganalisis puisi berdasarkan makna tanda- tanda semiotika dalam antologi puisi Hantu Padang karya Esha Tegar Putra dengan puisi yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan (ChatGPT). Untuk itu perbandingan antara puisi karya penyair manusia dan puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT) penting untuk melihat makna dan tanda yang dihasilkan keduannya memiliki kesamaan atau perbedaan dalam aspek semiotika.
Penelitian tentang semiotika telah dilakukan oleh Rinaldi Seira Yuanda (2013) dalam skripsinya di Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Analisis Puisi Deutschland Karya Bertolt Brecht Melalui Kajian Semiotika Riffaterre”. Puisi “Deutschland” karya Bertolt Brecht dipilih karena mencerminkan kondisi sosial- politik Jerman pada masa pemerintahan Hitler (1933-1945). Puisi ini menjadi simbol kehancuran bangsa Jerman akibat kekuasaan yang otoriter dan penindasan terhadap rakyatnya. Melalui analisis semiotika Riffaterre, penelitian ini berupaya mengungkap makna tersembunyi di balik struktur kebahasaan dan simbol-simbol dalam puisi tersebut, sekaligus menunjukkan keterkaitannya dengan realitas sejarah yang melatarbelakanginya (Rinaldi Seira Yuanda, 2013).
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nina Alia Ariefa (2017) dalam jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, meneliti “Makna Puisi Kotoba (言葉)
Karya Tanikawa Shuntaro: Analisis Semiotika Riffaterre”. Hasil penelitian ini berupa proses penemuan makna dalam puisi Jepang dengan menggunakan teori semiotika Michael Riffaterre. Dalam analisis ini menunjukkan bahwa pemaknaan puisi tidak hanya berdasarkan arti literal, tetapi juga melalui pembacaan heuristik dan hermeneutik yang menyingkap simbol, matriks, model, varian, dan hipogram dalam teks (Nina Alia Ariefa, 2017).
Berdasarkan uraian di atas, meskipun penelitian-penelitian ini memiliki kesamaan menggunakan teori semiotika Michael Riffaterre untuk menganalisis makna tanda dalam puisi. Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut, penelitian ini tidak hanya berfokus pada satu karya puisi tetapi juga membandingkan antara puisi karya manusia dan puisi yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan (ChatGPT). Objek kajian yang digunakan adalah antologi puisi Hantu Padang karya Esha Tegar Putra dan puisi karya kecerdasan buatan


(ChatGPT). Oleh karena itu, peneliti mengambil judul penelitian "Struktur Tanda dan Makna dalam Puisi “Hantu Padang” karya Esha Tegar Putra dan Puisi karya ChatGPT:Kajian Semiotika Riffaterre”.

B. Batasan Masalah
Dalam penelitian, diperlukan batasan masalah agar proses penelitian berjalan dengan efektif dan lebih fokus dalam melaksanakan penelitian. Batasan masalah pada penelitian ini adalah puisi yang dianalisis dengan jumlah tiga puisi karya Esha Tegar Putra dan tiga puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT) menggunakan pendekatan semiotika Michael Riffaterre.

C. Rumusan Masalah
Penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana struktur tanda dan makna dalam antologi puisi Hantu Padang karya Esha Tegar Putra dan puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT) berdasarkan teori Riffaterre?
2. Bagaimana perbedaan struktur tanda dan makna puisi karya Esha Tegar Putra dan puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT) menurut teori Riffaterre?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk menganalisis struktur dan makna dalam antologi puisi Hantu Padang karya Esha Tegar Putra dan puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT) berdasarkan teori Riffaterre.
2. Untuk mendeskripsikan perbedaan struktur tanda dan makna puisi Esha Tegar Putra dan puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT) menurut teori Riffaterre.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk berbagai pihak.
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
a) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi guru Bahasa Indonesia mengenai alternatif pendekatan dalam puisi, khususnya melalui kajian semiotika Michael Riffaterre. Meskipun pendekatan ini belum digunakan secara langsung dalam pembelajaran di sekolah.
b) Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dalam memahami makna puisi melalui pendekatan semiotika.
c) Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dalam bidang tersebut, serta menjadi inspirasi bagi penelitian selanjutnya yang lebih inovatif dan mendalam.

F. Anggapan Dasar
Pada pelitian ini adanya anggapan dasar atau asumsi. Adapun anggapan dasar atau asumsi pada penelitian ini sebagai berikut.
a. Analisis Semiotika merupakan metode untuk memahami makna puisi dengan melalui tahapan-tahapan analisis makna.
b. Puisi merupakan ungkapan pemikiran yang dapat membangun perasaan dan imajinasi serta merepresentasikan pengalaman manusia yang bermakna.
c. Analisis Semiotika Michael Riffaterre merupakan penafsiran puisi yang dilakukan dengan metode analisis yang memperhatikan empat aspek.
